V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam penelitian. baik itu dari sumber
tertulis maupun non tertulis, maka dalam tulisan ini kesimpulan dibagi 2. vaitu
kesimpulan secara umum. dan secara khusus. Kesimpulan secara umum berhubungan
dengan permasalahan non pamijen.  Sedangkan kesimpulan secara khusus

berhubungan dengan pamijen.

1. Kesimpulan Umum

Terlepas dari siapa yang lebih baik, siapa yang lebih menarik, siapa yang
lebih edi peni. dan siapa yang lebih adr'lz:hm:.rg,.;famun secara umum seni karawitan
tradisi gaya Yogyakarta dapat disejajarkan dengan karawitan tradisi saudaranya, yaitu
gaya Surakarta. Hal ini tidak lepas dari peran pendahulunya, vaitu kerajaan Mataram
dalam memberi warna seni kedua kerajaan tersebut. Meskipun akhirnya nama
kebesaran tersebut hanya digunakan oleh salah satu kerajaan pecahannya. Namun
sejarah telah membuktikan, bahwa kerajaan Mataram merupakan salah satu kerajaan
besar. termasyur dalam urusan kesenian.

Sebagai seni istana, maka keberadaan dan fungsi seni karawitan dalam
kehidupan masyarakat pada waktu itu, baik masyarakat dalam istana maupun luar
istana, mempunyai andil yang tidak sedikit. Disamping berfungsi sebagai alat

legitimasi, seni karawitan berfungsi juga dalam membentuk moral masyarakat
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pendukungnya. Sechingga seni karawitan dapat  digunakan sebagal identitas
masyarakat dimana seni karawitan tersebut hidup, tumbuh, dan berkembang.

Sebagai bentuk seni komunal. maka sent karawitan mau tidak mau harus
menerima resiko akibat terjadinya perubahan dalam pola hidup masyarakat
pendukungnya. Perubahan tersebut telah menyeret cksistensi karawitan menjadi
berkurang. Sehingga keberadaannya dalam kehidupan masyvarakat sudah bukan
sebagai primadona lagi. Kedudukannya digantikan oleh bentuk-bentuk seni kemasan
vang dianggap memenuhi sclera jaman. Meskipun secara musikal estetik, bentuk-
bentuk seni kemasan tersebut cenderung berkurang nilainya.

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan,

bahwa secara umum cksistenci ceni karawitan tradisi gaya Yegyakarta tergantung

e

pada masyarakat pendukungnya. Pemahaman ini perlu dimengerti. dan dihayati betul
oleh semua masyarakat dalam rangka mengantisipasi penurunan eksistensi lebih
lanjut. Permasalahan adopsi bukanlah sebagai kendala yang harus selalu diributkan.
Namun adopsi tersebut merupakan salah satu langkah konkrit dalam mencari
keutuhan, harmonisasi garap. Dengan adopsi, maka pemahaman adi /uhung bukan
sesuatu yang stagnan. melainkan mengarah pada hal-hal yang lebih dinamis, yaitu

kedinamisan yang beretika, dan berestetika.

2. Kesimpulan Khusus
Secara khusus hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa keberadaan

gending pamijen gaya Yogyakarta mempunyai konsep yang jelas. Sebagaimana pada
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gaya Surakarta, gending pamijen dalam karawitan tradist Yogyakarta dikelompokkan
menjadi 2. vaitu pamijen bentuk dan pamijen garap. Keberadaan gending pamijen
tersebut, khususnva pamijen garap. masih menimbuikan fenomena tersendiri di
kalangan pengrawit maupun tokoh karawitan. Sebagian di antara mereka mempunyal
penafsiran sendiri. Sehingga pemahaman pamijen garap terkesan masih menerawang.
Hal ini semakin menambah predikat seni karawitan sebagai cabang seni yang multi
misteri dan interpretasi. Sebagai penyebab adalah kurang jelasnya batasan-batasan
vang digunakan untuk menentukan kespesifikan suatu gending pamijen garap.
Ketidakjelasan ini muncul  akibat masih  langkanya buku-buku teori yang
bersinggungan langsung dengan permasalahan musikalitas dalam karawitan. Bahkan
dapat dikatakan. selama ini dalam kara\.fvitfm belum muncul teori sebagaimana
standart teori pada umumnya. Kebanyakan tuiisan—tulisan dalam karawitan masih
sebatas pada konsep yang belum mengarah pada suatu teori. Sehingga untuk
keperluan pengkajian hal ini menjadi salah satu kendala yang belum ditemukan
solusinya.

Melihat fakta yang terdapat pada kedua bentuk pamijen, menunjukan bahwa
pamijen bentuk cenderung mempunyai fungsi ganda. Di satu sisi sebagai pamijen
bentuk, dan di sisi lain sebagai pamijen garap. Sehingga gending-gending yang
termasuk pamijen bentuk, otomatis mengalami perubahan dalam hal garap.
Perubahan garap yang terjadi sebagai upaya ricikan dalam menyesuaikan perubahan
bentuk dan struktur yang terjadi. Sehingga perubahan garap dengan sendirinya dapat

dijadikan sebagai spesifikasi gending yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut,
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maka pamijen bentuk secara visual lebih nyata. orisinal, resmi, dan mudah cara

])L‘lﬂ?.lhiilﬂilllI'l)’ii.

B. Saran-saran/Rekomendasi

Berdasarkan pada pengertian gending pamijen yang masih multi-interpretasi.
maka langkah yang tepat adalah adanya penelitian yang berjenjang. Dengan
penelitian vang berjenjang diharapkan - permasalahan-permasaiahan dalam  seni
karawitan. khususnya gending-gending pamijen gaya Yogyakarta sedikit demi sedikit
dapat ditanggulangi. Banyaknya kendala yang muncul dalam penelitian bukanlah
sebagai momok yang menyurutkan semangat. Melainkan sebisa mungkin justru
dijadikan sebagai pembangkit untuk lebih_gi?t dan teliti dalam melakukan kegiatan.
Dalam hal ini peneliti menyadari, bahwa hasil [')enclitian ini belum sepenuhnya dapat
mengungkap permasalahan yang ada, dan belum dapat dijadikan sebagai solusi untuk
kembali mengeksistensikan seni karawitan tradisi gaya Yogyakarta, khususnya
gending pamijen. Namun demikian, meskipun sedikit, peneliti berkeyakinan bahwa
hasil penelitian ini ada manfaatnya. Untuk itu, lewat penelitian ini dalam benak
penulis masih terbesit suatu harapan dan keyakinan, bahwa pada saatnya nanti

popularitas seni karawitan akan kembali seperti pada jaman dahulu. Seni karawitan

akan selalu bertegur sapa, berdialog dengan setiap kehidupan masyarakat.
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